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performance of Islamic banking in Indonesia. This type of

Keywords: research is descriptive. With the research object is the
Efficiency, Performance, financial statements of 11 Islamic banks in Indonesia. The
Islamic banks data analysis method used is Data Envelopment Analysis
(DEA), ratio analysis, and panel data. The results showed
that based on the DEA analysis, the overall average of
Islamic banks reached an efficiency of 95.1%, and in
several periods the 11 banks had an efficiency level of
100%. In the ROA ratio analysis, it shows that Islamic banks
are in bad condition, the NIM ratio analysis shows that
Islamic banks are in good condition. The analysis of the
effect of the DEA analysis with the ROA and NIM ratios
shows that the ROA ratio is not significant and has a
negative effect on DEA. The NIM ratio has a positive and
significant effect on the DEA analysis. Sharia banking listed
on the IDX 2014-2018 should be able to manage time,
funds, costs as best as possible. As well as avoiding risks
and interests between investors or funders so that banks
avoid Increasing and Decreasing. The next researcher
should be able to add other variables such as other ratio
performance variables.
PENDAHULUAN dengan bank, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, maupun melaksanakan
Globalisasi saat ini mendorong kegiatan usahanya, perbankan Indonesia
perbankan terus mengalami dalam menjalankan fungsinya berasaskan
perkembangan, perbankan sangat ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-
dibutuhkan oleh masyarakat baik bentuk hatian. Bank merupakan lembaga
simpanan atau sebagai perantara lalu keuangan yang memberikan jasa dan
lintas pembayaran lainnya, Perbankan kredit untuk lalu lintas pembayaran.
dengan banyak tujuan salah satunya yaitu
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas Lebih lanjut, bank umum dibagi
nasional dan kearah peningkatan taraf menjadi dua yaitu, bank konvensional dan
hidup masyarakat. Menurut Julius (2017), bank syariah. Bank konvensional menurut

perbankan merupakan hal yang berikatan Kasmir (2014), bagi perbankan yang
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berdasarkan prinsip konvensional,
keuntungan utama diperoleh dari selisih
bunga simpanan yang diberikan kepada
penyimpan dengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan. Sedangkan Bank
syariah merupakan lembaga
keuangan/perbankan dengan kegiatannya
berlandaskan  syariat Islam  yaitu
mengharamkan riba atau bunga bank dan
transaksi lainnya yang telah diharamkan di
syariah.pernyataan tujuan dan (jika
dipandang perlu) organisasi penulisan
masalah.

Perkembangan perbankan syariah
didorong oleh keinginan umat muslim
dalam  beraktivitas sesuai dengan
tuntunan syariah yang dikenal dengan
konsep muamalah. Potensi Sektor Jasa
Keuangan Syariah Indonesia termasuk
sangat besar bagi pertumbuhan SJK
syariah dengan dominasi  jumlah
penduduk muslim sebanyak 88,1% dari
penduduk Indonesia, dan secara global
12,7% muslim di dunia ada di Indonesia
dan merupakan negara muslim terbesar di
dunia dan termasuk dalam sepuluh negara
yang dianggap memiliki lingkungan
mendukung bagi SJK syariah. Perbankan
syariah secara khusus berkontribusi
terhadap perekonomian Indonesia yang
diproyeksikan mampu berkembang lebih
pesat (sindonews.com, 25 Juli 2020).

BUS, 14
uus, 20

= BUS = UUS u

Gambar 1. BUS dan UUS yang
Terdaftar di OJK
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2019

Pada tahun 2019, di OJK terdaftar
20 bank Unit Usaha Syariah (UUS) dan 14
Bank Umum Syariah (BUS) dimana tahun
sebelumnya hanya terdaftar 12 BUS.
Namun, jumlah Bank Umum terdapat 115
bank di Indonesia, per Januari 2019.

Namun, pangsa pasar keuangan
syariah masih kecil dibandingkan bank
konvensional. Untuk Juni 2018 sempat
mencapai 8,47% atau setara US$83,62
miliar dari total aset keuangan Indonesia.
Dengan kontribusi perbankan syariah
5,7%.

Berdasarkan Kinerja bank syariah (BUS
dan BUS) pada triwulan 1-2019 secara
umum mengalami perbaikan, tercermin
dari kenaikan CAR BUS (yoy) dengan
didukung peningkatan rentabilitas sejalan
dengan perbaikan efisiensi dan perbaikan
kualitas pembiayaan (penurunan NPF)
bank syariah. Likuiditas bank syariah juga
masih memadai dengan FDR berada
dalam threshold aman (Otoritas Jasa
Keuangan, 18 Oktober 2019).

Dengan demikian Bank Umum
Konvensional lebih efisien jika
dibandingkan dengan Bank Umum

Syariah. Yang tercermin dari nilai total
aset, kredit, DPK dan lainnya BUK lebih
unggul dibandingkan BUS. ROA Bank
Umum Konvensional (BUK) lebih tinggi
(2,60) sedangkan BUS lebih rendah
(1,46), dan FDR BUS yang lebih rendah
78,38 sedangkan LDR BUK yang
mencapai  94%. Profitabilitas dalam
pengukur kinerja digunakan untuk melihat
keberhasilan kinerja keuangan bank,
terdapat efisiensi terkait dengan kegiatan
terhadap pengendalian biaya bank. Jika
suatu bank dalam kegiatan usahanya tidak
efisien maka tidak akan mampu bersaing
dalam mengerahkan dana masyarakat
maupun menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan modal
usaha (Akbar, 2019).

Efisiensi digunakan sebagai salah
satu bahan untuk pengukuran Kkinerja,
konsep efisiensi lebih berkaitan dengan
seberapa jauh proses input untuk
menghasilkan output tertentu (Amrulloh,
2017).

Menurut Ozcan (2008), data
envelopment analysis (DEA)
mengansumsikan bahwa tidak semua
entitas adalah efisien. DEA mampu
menganalisis lebih dari satu input dan
output dengan menggunakan model
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program linier yang menghasilkan nilai
efisien tunggal untuk setiap penelitian.
Selain DEA, pengukuran efisiensi dapat
dilakukan dengan berbagai metode, yaitu
analisis rasio, least-squares regression
(LSR), total factor productivity (TFP), dan
stochastic  frontier analysis  (SFA).
Penelitian ini menggunakan metode data
envelopment analysis untuk mengukur
efisiensi dikarenakan beberapa
keunggulan yang dimiliki oleh metode DEA
dibandingkan dengan metode lainnya,
yaitu dapat mengolah banyak input dan
output, tidak membutuhkan asumsi
adanya hubungan fungsional antara
variabel input dengan output, DMU
dibandingkan dengan secara langsung
dengan sesamanya (homogen), dan input
dan output dapat memiliki satuan
pengukuran yang berbeda.

Ada beberapa dalam penelitian
terdahulu tentang efisiensi yang dijadikan
sebagai jurnal rujukan. Salah satu
penelitian yang dilakukan oleh Kamarudin
(2017), meneliti efisiensi TE, PTE, dan SE
bank-bank Islam domestik dan asing di
sektor perbankan Malaysia menggunakan
analisis DEA. Dalam penelitian tersebut
periode 2006-2014, terungkap bahwa
efisiensi bank domestik Malaysia lebih
tinggi, rata-rata SE bank syariah domestik
Malaysia 91% dan asing hanya 84,2%,
PTE domestik Malaysia 90,5% dan asing
84%, dan SE domestik Malaysia 11% dan
asing 20,5%.

Amrulloh (2017), meneliti analisis
hubungan efisiensi dan kinerja perbankan
syariah di Indonesia. efisiensi
menggunakan analisis DEA dan kinerja
menggunakan rasio keuangan dengan
analisis CAMELS, dengan analisis hubuan
yang tidak signifikan pada penelitian
tersebut.

Persamaan penelitian ini dengan
sebelumnya vyaitu menghitung efisiensi
menggunakan DEA (TE, PTE, dan SE)
mengikuti penlitain Kamarudin (2017) dan
kinerja perbankan syariah menggunakan
rasio keuangan Amrulloh (2017). Meski
demikian, penelitian ini berbeda.
perbedaan penelitian ini  dengan

sebelumnya yaitu analisis kinerja hanya
dilakukan menggunakan rasio ROA dan
NIM sehingga tidak menggunakan analisis
CAMELS, dan perbedaan dalam hal
periode penelitian yaitu 2014-2018.

Dengan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas maka penulis
melakukan sebuah penulisan dengan
judul: “Analisis Pengaruh Efisiensi Bank
Terhadap Kinerja Perbankan Syariah Di
Indonesia (Studi Kasus Bank Syariah
Yang Terdaftar Di BEI periode 2014-
2018).”

o Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka
pokok permasalahan penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran efisiensi
bank syariah di BEI periode 2014-
20187

2. Bagaimana gambaran kinerja
bank syariah di BEI periode 2014-
20187

3. Bagaimana Pengaruh efisiensi
bank terhadap kinerja bank
syariah di BEI periode 2014-
20187

e Maksud dan Tujuan
Berdasarkan identifikasi masalah
yang telah diuraikan, maka maksud
dan tujuan penelitian ini mengetahui:

1. Gambaran variabel efisiensi bank
syariah di BEI periode 2014-
2018.

2. Gambaran kinerja bank syariah di
BEI periode 2014-2018.

3. Gambaran pengaruh efisiensi
bank terhadap kinerja bank
syariah di BEI periode 2014-
2018.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Manajemen keuangan

Menurut Sutrisno (2017) Manajemen
keuangan atau sering disebut
pembelanjaan dapat diartikan sebagai
semua aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha
mendapatkan dana perusahaan dengan
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biaya yang murah serta usaha untuk
menggunakan dan mengalokasikan dana
tersebut secara efisien. Sedangkan
menurut Brigham (2018) manajemen
keuangan juga disebut sebagai keuangan
korporat (corporate finance), dan berfokus
pada keputusan yang terkait dengan
jumlah dan jenis aset yang akan diambil,
cara memperoleh modal yang dibutuhkan
untuk membeli aset, serta cara
menjalankan perusahaan sehingga dapat
memaksimalkan nilainya.

Perbankan Syariah

Menurut Mardani (2015) Bank
syariah merupakan bank yang
menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Salah
satu jeninya yaitu BUS yang meruapakan
suatu kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Bank
syariah terdiri dari dua kata: bank dan
syariah. Secara etimologis, bank berasal
dari kata Italia “Branco” (artinya Bangku),
bangku digunkan oleh pegawai bank untuk
melayani ativitas operasionalnya kepada
penabung. Dan pengertian syariah secara
etimologis berarti sumber air yang
mengalir,lalu kata tersebut digunaan untuk
pengertian hukum-hukum Allah yang
diturunkannnya untuk umat manusia atau
hamba Allah. Kata syariat dalam berbagai
bentuk diungkapkan dalam beberapa ayat
Al-Quran, yang dalam ayat tersebut
syariah berarti peraturan.

Kinerja Keuangan Bank

Menurut Fahmi  (2017) Kinerja
keuangan  merupakan suatu analisis
dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Sedangkan menurut Akbar (2019)
Bank merupakan entitas yang sangat
teregulasi, di Indonesia kinerja bank dibagi
berdasarkan pemodalan yang dimilikinya,
dikenal dengan bank umum berdasarkan
kegiatan usaha (BUKU). Secara kegiatan
usaha bank dibatasi atas modal yang
dimilikinya. Dan empat kriteria dalam
penentuan BUKU vyaitu, 1) BUKU 1 bank
yang memiliki modal inti kurang dari 1
triliun, 2) BUKU 2 bank yang memiliki

modal inti 1 triliun sampai dengan 5 triliun,
3) BUKU 3 bank yang memiliki modal inti
sebesar 5 triliun sampai 30 triliun, dan
bank BUKU 4 yaitu bank yang memiliki
modal inti lebih dari deposit ratio, net
interest margin, rasio beban operasional
terhadap pendapatan operasional.

Dalam penelitian ini menggunakan
rasio rentabilitas ROA dan NIM, rasio
rentabilitas merupakan rasio yang
mengukur  tingkat  perolehan laba
dibandingkan dengan aktiva pada periode
tertentu, dengan kata lain rasio rentabilitas
berkaitan erat dengan kelangsungan hidup
suatu perusahaan, dengan menunjukkan
sejauh mana kemampuan perusaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan seluruh sumber daya yang
dimiliki.

Laba Bersih
— 0
ROA = Total Aset x 100%
Pendapatan Margin Bersih
NIM =

Rata — rata Aktiva Produktif
X 100%

Efisiensi Bank

Menurut Dewi (2016) Efisiensi yaitu
perbandingan antara input dengan output.
Suatu bank, termasuk kategori efisien
apabila menggunakan jumlah unit input
yang lebih sedikit bila dibandingkan
dengan unit input yang digunakan oleh
bank lain dalam menghasilkan output yang
sama. Atau, dengan menggunakan unit
input yang sama dapat menghasilkan
jumlah output lebih besar dibandingkan
bank lain. Bank yang lebih efisien
umumnya akan menunjukkan kinerja yang
lebih baik jika dibandingkan dengan bank
yang kurang efisien.

DEA (Data Envelopment Analysis)

DEA yaitu teknik program linear yang
digunakan untuk mengevaluasi proses
pembuatan keputusan di sebuah unit
dengan menilai inefisiensi pada kombinasi
input (slack variable) dalam hubungan
antar bank (Machmud dan Rukmana,
2010).

Menurut Hasan dan Suleyman (2014)
adapun rumus yang digunakan dalam
menghitung efisiensi dengan
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menggunakan DEA (Data Envelopment
Analysis) :

Zk 1 254 Yk]

Efficiency DMU
ffi 0= T b X

ij

Dimana:

DMU/decision making unit
UPK yang aan dievaluasi
m = input-input yang berbeda

p = output-output yang berbeda
Xkj = jumlah input | yang dikonsumsi
oleh UPK]

Y = jumlah output k yang diproduksi
oleh UPK]

=UPK;n=

Untuk mengukur efisiensi bank, bank
yang memiliki skor DEA sama dengan satu
(DEA=1) adalah yang efisien, sedangkan
kurang dari satu (DEA < 1) dikatakan
kurang efisien atau tingkat efisien rendah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai bank
syariah telah dilakukan oleh beberapa
peneliti seperti :

Kamarudin, dkk (2017) dengan
menggunakan metode DEA (Data
Envelopment Analysis) pada unit analisis
yaitu Bank Negara Malaysia, Bank
Indonesia, Autoriti  Monetari  Brunei
Darussalam yang memberikan hasil TE
(0,828>0,716), PTE (0,905>0,840) dan SE
(0,910>0,842).

Chen, dkk (2005) dengan
menggunakan metode DEA (Data
Envelopment Analysis) pada unit analisis
Banking in China yang memberikan hasil
Efisiensi  teknis  secara  konsisten
mendominasi efisiensi alokasi bank Cina.

Ersangga, dan Apriani (2019) dengan
menggunakan metode DEA (Data
Envelopment Analysis) pada unit analisis
BUMN & BUSN yang memberikan hasil P-
value (0,582)> Alpha (0,05) berarti HO
ditolak = tidak ada perbedaan signifikan.
Ukuran bank 0,014< 0,05 artinya
signifikan positif.

Badan Kerangka Pemikiran

‘ Manajemen Keuangan |

‘ Perbankan S}arwh
Efisiens: Bank w
Data Envelopment Rasio Keuangan
Analysis (DEA) (ROA dan NIM)
Kamarudin dkk (2017) Amrulloh (2017)
[ I
)

Analisis Efisiensi_penerapan DEA terhadap Kinerja

Gambar 2. Kerangka Penelitian
Sumber: Kamarudin dkk (2017) dan
Amrulloh (2017)

Dengan mendasarkan pada hasil
perhitungan baik efisiensi maupun kinerja
maka dapat dilakukan analisis hubungan
dan  pengaruh  antara  keduanya,
didasarkan pada asumsi bahwa bank
efisien akan mendorong pada peningkatan
kinerjanya. Dengan demikian,
peningkatan efisiensi perbankan syariah
yang diperoleh dengan perhitungan DEA
dan juga akan berpengaruh pada
peningkatan kinerja perbankan yang
dihitung dengan menggunakan rasio ROA
dan NIM. Maka ada diduga adanya
hubungan yang signifikan antara efisiensi
dengan kinerja perbankan syariah. dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H,: Efisiensi Bank berpengaruh terhadap
ROA

» . Efisiensi Bank berpengaruh terhadap
NIM

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah target
dalam mencapai tujuan tertentu tentang
suatu hal yang di informasikan secara
ilmiah. Menurut Sugiyono (2016), Objek
Penelitian merupakan bawaan atau nilai
atau kegiatan dengan variabel yang
ditetapkan untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya.
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Objek penelitian yang diterapkan
dalam penelitian ini yaitu analisis efisiensi
bank terhadap kinerja bank umum syariah
di BEI.

Dalam penelitian ini, penulis
menetapkan unit penelitian yaitu bank
umum syariah yang terdapat di BEI
dengan periode 2014-2018. Jumlah bank
syariah yang terrdaftar di BEl ada 11 bank,
yaitu PT. BCA Syariah, PT. Bank Syariah
Bukopin, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank
BRI Syariah, PT. Bank Jabar Banten
Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT.
Maybank Syariah Indonesia, PT. Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah,
PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank Mega
Syariah, PT. Bank Panin Syariah.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena data
penelitian berupa angka-angka dan

analisis menggunakan statistik.

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian  eksplanatori Dalam
penelitian ini variabel independen yang
digunakan vyaitu efisiensi bank dan
variabel dependen yang digunakan yaitu
kinerja bank.

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder
atau yang tidak didapat secara langsung
dan bersifat kuantitatif yaitu laporan
keuangan bank syariah yang terdapat di
BEI 2014-2018.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu library
research (penelitian kepustakaan) dan
Dokumetasi.

Penelitian ini menggunakan
populasi perbankan syariah yang ada di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 11 bank syariah
yang terdapat di BEI selama periode 2014-
2018.

Kriteria bank syariah yang menjadi sampel
penelitian adalah:

1. Bank yang terdaftar di BEI.
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2. Bank umum syariah berskala
nasional.

3. Periode laporan keuangan yang
digunakan yaitu laporan keuangan
per 31 Desember tahun 2014-
2018.

4. Bank mempublikasikan laporan
keuangan secara lengkap selama
periode 5 tahun yaitu tahun 2014-
2018 (11 bank * 5 tahun = 55 unit
observasi).

Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu kinerja  bank  (Y), diukur
menggunakan rasio keuangan menurut
penelitian sebelumnya Amrulloh (2017).
Variabel independen dalam penelitian ini
yaitu  efisiensi  bank (X)), diukur
menggunakan efisiensi bank menurut
penelitian sebelumnya Kamarudin (2017)
dan Amrulloh (2017).

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi data panel (pooled data). Alat
pengolahan dalam penelitian ini
menggunakan software Microsoft excel
dan Eviews 9 dan MaxDEA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Deskripsi Statistik

DEA ROA NIM

Mean 0.951091 0.006635 0.050029
Median 1.000000 0.005900 0.049900
Maximum 1.000000 0.124000 0.182800
Minimum 0.263718 -0.201300 -0.023600
Std. Dev. 0.121914 0.059591 0.030648
Skewness -4.216988 0.665484 1.063466
Kurtosis 22.07297 10.39476 8.071061
Jarque-Bera 996.6689 129.3736 69.29885
Probability 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 52.30999 0.364900 2.751600
Sum Sq.

Dev. 0.802600 0.191758 0.050721
Observation

5 55 55 55

Sumber: output hasil Eviews

Menurut tabel 4.25 menyimpulkan
bahwa Efisiensi DEA tertinggi sebesar 1



20 Volume 02, No. 02 — Januari 2021

(konstan) dimiliki bank BCA Syariah pada
tahun 2014, 2015, dan 2018. Bank BJB
Syariah pada tahun 2015 dan 2016. BNI
Syariah pada tahun 2015. Bank BTPN
Syariah pada tahun 2015 dan 2017. Bank
BNI Syariah pada tahun 2014, 2015, dan
2017. Bank BRI Syariah pada tahun 2014,
2016, dan 2018. Bank BTPN Syariah pada
tahun 2015, 2017, dan 2018. Bank
Bukopin pada tahun 2014, 2015, dan
2018. Bank Mandiri pada tahun 2018.
Bank Maybank Syariah pada tahun 2014
dan 2018. Bank Mega pada tahun 2014,
2015, 2016, dan 2018. Bank Panin Syariah
pada tahun 2014 dan 2014. Bank Victoria
Syariah pada tahun 2016, 2017, dan 2018.
Dan untuk nilai rata-rata efisiensi sebesar
0.951091. Jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini 55. Dengan standar
deviasi 0.121914.

Nilai ROA tertinggi sebesar 12.4%
dimiliki Bank Tabungan Pensiun Nasional
Syariah (BTPN Syariah) pada tahun 2018.
Sedangkan nilai ROA terendah diterbitkan
oleh bank Maybank Syariah pada tahun
2015. Dan untuk nilai rata-rata ROA yaitu
sebesar 0.006635. Jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini 55. Dengan
standar deviasi 0.059591.

Nilai NIM tertinggi sebesar 18.28%
dimiliki bank Maybank Syariah pada tahun
2018. Sedangkan nilai NIM terendah
diterbitkan oleh bank BTPN Syariah pada
tahun. Dan untuk nilai rata-rata NIM yaitu
sebesar 0.050029. Jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini 55. Dengan
standar deviasi 0.030648.

Paparan deskriptif data sampel
penelitian ini  menyimpulkan bahwa
perbankan syariah belum belum optimal
yang didukung fakta bahwa banyak bank
syariah yang memiliki nilai masih
cenderung dibawah rata-rata.

Uji Statistik t ROA

Berdasarkan  uji  signifikan, = maka
penarikan  hipotesis secara dapat
disimpulkan sebagai berikut: Hipotesis
pertama (H;) Variabel Efisiensi tidak
berpengaruh pada ROA pada taraf
signifikan 10% yang ditunjukan dengan

nilai probabilitas yang lebih besar daripada
alpha 10% vyaitu 0.2044 > 0.10. nilai t
hitung -1.288735 < t tabel 1.29713.
Sehingga H,, diterima dan H, ditolak, yang
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan
efisiensi terhadap ROA dalam taraf
signifikan 10%.

Koefisien Determinasi R ROA

Analisis  koefisien  determinasi
digunakan untuk menunjukan seberapa
besar variabel X memberikan kontribusi
terhadap variabel Y. Analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap dependen. Dapat
diketahui variabel X tidak memiliki
pengaruh terhadap Y1 (ROA).

Uji Statistik

Penarikan hipotesis dapat
disimpulkan sebagai berikut: Hipotesis

kedua (H,) variabel efisiensi pada
signifikansi 5% tidak  berpengaruh
berpengaruh terhadap NIM. Namun

efisiensi pada taraf signifikansi 10% yaitu
0.0719 < 10% , yang berarti efisiensi
berpengaruh terhadap rasio NIM. Dan nilai
t hitung 1.8455518 > t tabel 1,29713.
sehingga H, diterima dan H, ditolak.

Koefisien Determinasi R?

Analisis  koefisien  determinasi
digunakan untuk menunjukan seberapa
besar variabel X memberikan kontribusi
terhadap variabel Y. analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap dependen. Dapat
diketahui variabel X tidak memiliki
pengaruh terhadap Y2 (NIM).

Tabel 2. Pengaruh Hasil Rasio dengan
DEA

\VariabelKoefisienProb F-HubunganHasil

Y Statistik

ROA |1.288 [0.2044 |Negatif [Tidak
Signifikan

NIM 1.845 |0.0719 |Positif Signifikan

Sumber: Data peneliti, 2020
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Pengaruh Efisiensi terhadap ROA

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa efisiensi DEA berpengaruh negatif
terhadap ROA. Hal ini sama dengan
penelitan ~ Amrulloh (2017)  yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh
negatif terhadap DEA, yang menunjukan
peningkatan pada ROA akan mendorong
penurunan pada efisiensi DEA.
Sebaliknya, penurunan pada ROA akan
mendorong peningkatan pada efisiensi
hasil perhitungan DEA. Kondisi ini
menunjukan tidak adanya kesesuaian
antara hasil hasil rasio ROA dengan
efisiensi DEA karena  seharusnya
hubungan antara dua hasil tersebut adalah
positif. Namun demikian, hasil ROA
dengan DEA tidak signifikan.

Pengaruh Efisiensi terhadap NIM

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa efisiensi DEA berpengaruh positif
terhadap NIM, yang menunjukan
peningkatan pada NIM akan mendorong
peningkatan pada  efisiensi  DEA.
Sebaliknya, penurunan pada NIM akan
akan mendorong penurunan pada efisiensi
DEA. Kondisi ini menunjukan adanya
kesesuaian atara hasil rasio NIM dengan
efisiensi DEA. Dalam pengujian ini hasil
NIM dengan DEA signifikan, menunjukan
adanya hubungan positif antara NIM dan
efisiensi.

IMPLIKASI DAN
KETERBATASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, terdapat beberapa implikasi
dan keterbatasan dalam penilitian ini.

1. Berdasarkan 11 bank syariah yang
terdaftar di BEI bank umum syariah
maupun unit syariah tahun 2014-
2018, kesebelas bank memiliki
efisiensi konstan di beberapa tahun
yang diteliti. Dan sisanya masih
didominasi oleh decreasing return
to scale (kenaikan output yang
semakin berkurang apabila
penambahan satu input) dan

increasing  return to  scale
(kenaikan output yang semakin
bertambah apabila terjadi kenaikan
satu unit input).

Nilai ROA tertinggi dimiliki oleh
bank BTPN Syariah dimana nilai
ROA sebesar 12,40%. Dan nilai
ROA terendah dimiliki bank
Maybank Syariah. Nilai NIM
tertinggi  dimiliki  oleh  bank
Maybank Syariah dengan nilai
sebesar 18,28%. Dan nilai NIM
terendah dimiliki oleh bank BTPN
Syariah. Rasio ROA banyak bank
syariah yang memiliki nilai rasio di
atas rata-rata, namun pada rasio
NIM banyak bank syariah yang
memiliki nilai di bawah rata-rata.
Hasil pengujian ini menunjukan
bahwa variabel Efisiensi tidak
berpengaruh signifikan terhadap
ROA (0.2044 > 10%) dan
berpengaruh negatif terhadap ROA
terhadap DEA (-1.288735). Hasil
pengujian NIM berpengaruh positif
(1.845518) dan adanya signifikansi
terhadap DEA (0.0719 < 10% ).
Perbankan Syariah yang terdaftar
di BEI 2014-2018 seharusnya bisa
mengelola waktu, dana, biaya
sebaik mungkin. Serta
menghindari resiko dan
kepentingan antara investor atau
pemberi dana agar bank terhindar
dari Increasing dan Decreasing.
Perbankan Syariah harus mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan  waktu yang telah
ditentukan, proses dan sistem yang
ada di bank akan selalu dapat

ditingkatkan.
Perbankan Syariah harus
mempertahankan bahkan

meningkatkan kinerja ROA
maupun kinerja NIM untuk dapat
meningkatkan jumlah laba bersih
yang dihasilkan, hal ini dilakukan
agar perbankan syariah terus
berkembang dan terus berlanjut
untuk dapat meyakinkan
masyarakat dalam meminjamkan
dana atau menyalurkan dana
kepada masyarakat secara
syariah.
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Peneliti selanjutnya sebaiknya
dapat menambahkan variabel lain
seperti variabel dependen kinerja
rasio lainnya yang dilakukan oleh
Amrulloh  (2017). Selain itu,
penelitian selanjutnya  dapat
mempertimbangkan melakukan uji
beda kinerja perusahaan
berdasarkan kategori efisiensi
teknis murni dan efisiensi skala
yang belum dilakukan dalam
penelitian ini.
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